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ABSTRAK 

Pada Universitas Dhyana Pura memiliki salah satu bagian dalam mengelola terkait Data Mahasiswa 

dan Alumni yaitu bagian Kemahasiswaan. Bagian kemahasiswaan salah satunya yaitu 

memperbaharui data Lulusan atau alumni yang terserap di masyarakat umum. Saat ini Bagian 

Kemahasiswaan melakukan pembaharuan data lulusan atau alumni menggunakan kuesioner. Namun 

dalam pengisian kuesioner masih menggunakan Google Form yang menyebabkan ada kemungkinan 

pengisian kuesioner alumni diisikan oleh user yang tidak tepat sasaran. Selain itu Pengisian Kuesioner 

melalui google form bisa memungkinkan 1 user mengisi lebih dari satu kuesioner yang membuat 

bagian kemahasiswaan Universitas Dhyana Pura harus melakukan validasi data yang valid dijadikan 

sebagai isian kuesioner baik dalam keperluan Program Studi, Akademik dan Akreditasi Perguruan 

Tinggi. Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis melakukan implementasi web framework pada 

sistem kuesioner tracer study alumni di Universitas Dhyana Pura yang dapat menampilkan informasi 

data alumni yang sudah mengisikan kuesioner tracer study serta dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun. 

Kata kunci: alumni, form, kuesioner, responden, tracer. 

 

ABSTRACT 

At Dhyana Pura University, one of the sections in managing Student and Alumni Data is related, 

namely the Student Affairs section. One of the student affairs divisions is updating data on graduates 

or alumni who are absorbed in the general public. Currently the Student Affairs Section is updating 

data on graduates or alumni using a questionnaire. However, in filling out the questionnaire, they 

still use the Google Form which causes the possibility of filling in the alumni questionnaire to be 

filled in by users who are not on target. In addition, filling out the questionnaire via the Google form 

allows 1 user to fill out more than one questionnaire, which makes the Dhyana Pura University 

student affairs department have to validate valid data to be used as a questionnaire for both Study 

Programs, Academics and Higher Education Accreditation. Based on the existing problems, the 

authors implemented a web framework on the tracer study alumni questionnaire system at Dhyana 

Pura University which can display alumni data information that has filled out the tracer study 

questionnaire and can be accessed anywhere and anytime. 

Keywords: alumni, form, responden, questionnaire. 
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1. PENDAHULUAN 

Alumni merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam sebuah dunia pendidikan, akan 

tetapi sering sekali keberadaan alumni tidak terorganisir dengan baik, sehingga masih terjadi 

ketidaksesuaian data alumni dengan kenyataan yang ada (Sebayang dkk., 2018). Pada Universitas 

Dhyana Pura memiliki salah satu bagian dalam mengelola terkait Data Mahasiswa dan Alumni 

yaitu bagian Kemahasiswaan. Bagian kemahasiswaan salah satunya yaitu memperbaharui data 

Lulusan atau alumni yang terserap di masyarakat umum. Saat ini Bagian Kemahasiswaan 

melakukan pembaharuan data lulusan atau alumni menggunakan Kuesioner. Kuesioner yang 

dimaksud  sebagai alat pengumpulan data primer dengan metode survei untuk memperoleh opini 

alumni atau lulusan (Atm, 2019). Kuesioner dilakukan dengan cara didistribusikan kepada alumni 

atau lulusan dengan cara melalui aplikasi chat , sosial media ataupun e-mail yang memungkinkan 

biaya yang murah, daya jangkau responden lebih luas, dan waktu cepat. 

Namun dalam Pengisian Kuesioner masih menggunakan Google Form yang menyebabkan 

ada kemungkinan pengisian Kuesioner alumni diisikan oleh user yang tidak tepat sasaran. Selain 

itu Pengisian Kuesioner melalui google form bisa memungkinkan 1 user mengisi lebih dari satu 

Kuesioner yang membuat bagian kemahasiswaan Universitas Dhyana Pura harus melakukan 

validasi data yang valid dijadikan sebagai isian Kuesioner baik dalam keperluan Program Studi , 

Akademik dan Akreditasi Perguruan Tinggi. Dalam hal Akreditasi, Data Kuesioner Tracer Study 

(Yusup dkk., 2019) ini sangat diperlukan dalam Kriteria Poin Kemahasiswaan yang sangat 

mempengaruhi dalam predikat Akreditasi Program Studi dan juga Akreditasi Institusi.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis melakukan implementasi web framework pada 

sistem Kuesioner tracer study alumni di Universitas Dhyana Pura yang dapat menampilkan 

informasi data alumni yang sudah mengisikan Kuesioner tracer study serta dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun pada Sistem informasi ini (Nugraha dkk., 2018).Implementasi yang 

digunakan berbasis aplikasi web (Hilmi & Yunan, 2022).Pada Implementasi Aplikasi Web 

menggunakan bahasa pemrograman PHP (Safitri, 2018). Framework yang digunakan adalah 

Symfony Framework (Septiasyah & Yudiastuti, 2022). Dengan implementasi web framework pada 

sistem Kuesioner tracer study alumni tersebut dapat memberikan kemudahan, kecepatan dan 

ketepatan dalam pengolahan data dapat terlaksana sehingga diharapkan dapat membawa kemajuan 

dalam pengelolaan data Kuesioner tracer study pada Bagian Kemahasiswaan Universitas Dhyana 

Pura. 

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini metode penelitian menggunakan 2 metode yaitu teknik Pengumpulan 

data dan tahapan penelitian menggunakan metode waterfall yang menyarankan sebuah pendekatan 

yang sistematis dan sekuensial (berurutan) melalui tahapan-tahapan yang ada pada SDLC 

(Software Development Life Cycle) untuk membangun sebuah perangkat lunak. 

 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data : 

1. Observasi 

Observasi adalah Pengamatan mengamati catatan dan rekaman yang muncul dalam gejala 

dan investigasi. Ketenangan ini menunjukkan arti pekerjaan, dilaksanakan, orang-orang 
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yang berarti poin dilihat dari pendapat pendapat tentang apa yang terjadi. Penelitian ini 

dilakukan dengan pengamatan laporan di di Universitas Dhyana Pura 

2. Wawancara 

Metode wawancara merupakan salah satu metode Koleksi data digunakan untuk 

mendapatkan informasi dalam cara pembicara atau pertanyaan spesifik. Data dapat 

dibedakan dari wawancara sebagai sumber utama seperti yang dikembalikan langsung dari 

yang pertama. Percakapan dilakukan dengan menanyakan narasumber atau jawaban 

tertentu.Dalam kasus wawancara dilakukan dengan operator Kemahaiswaan di Universitas 

Dhyana Pura. 

3. Studi Literatur 

Pengumpulan data tersedia dari metode perpustakaan seperti majalah dan mengumumkan 

atau dokumen terkait lainnya. Perpustakaan ini adalah faktor-faktor yang berpikir bahwa 

mereka dapat menjadi buku untuk melakukan penelitian ini dan, akhirnya, dapat dibawa ke 

apa yang harus dicari. 

4. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang berasal dari sumber sekunder berupa dokumen-dokumen. 

 

2.2 Metode Tahapan – Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, perangkat lunak sedang dibangun menggunakan  metode SDLC.SDLC 

adalah sebuah siklus pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa 

tahapan.Tahapan-tahapan dalam SDLC meliputi : 

1. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) 

Sebelum memulai pekerjaan teknis, perlu berkomunikasi dengan klien untuk memahami 

dan mencapai tujuan yang dapat dicapai. Hasil dari komunikasi ini adalah inisialisasi 

proyek, mis. B. Menganalisis masalah yang diidentifikasi dan mengumpulkan data yang 

diperlukan, serta mendefinisikan karakteristik dan fungsi perangkat lunak. Informasi 

tambahan juga dapat diperoleh dari surat kabar, artikel, dan Internet. 

2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 

Tahap berikutnya adalah tahap perencanaan, yang menggambarkan evaluasi tugas teknis 

yang akan dilakukan, kemungkinan risiko, sumber daya yang dibutuhkan untuk membuat 

sistem, produk kerja yang akan dibuat, jadwal pekerjaan yang akan dilakukan dan 

pemantauan proses kerja sistem. 

3. Modeling (Analysis & Design) 

Fase ini adalah fase desain dan pemodelan arsitektur sistem, yang berfokus pada desain 

struktur data, arsitektur perangkat lunak, tampilan antarmuka pengguna, dan algoritma 

pemrograman. Tujuannya adalah untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang 

sedang dilakukan. 

4. Construction (Code & Test) 

Fase konstruksi ini adalah proses mengubah bentuk desain menjadi kode atau 

bentuk/bahasa yang dapat dibaca mesin. Setelah pengkodean selesai, sistem dan kode diuji. 

Tujuannya adalah untuk menemukan kemungkinan kesalahan yang dapat diperbaiki 

kemudian. 
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5. Deployment (Delivery, Support, Feedback) 

Tahap deployment adalah tahap penyebaran perangkat lunak pada klien, pemeliharaan 

perangkat lunak secara berkala, perbaikan perangkat lunak, evaluasi perangkat lunak dan 

pengembangan perangkat lunak berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat 

terus berfungsi dan berkembang sesuai fungsinya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Analisis Alur Sistem 

Pada Pengembangan Penelitian ini menghasilkan Alur Sistem Kuesioner Tracer Study 

Alumni Universitas Dhyana Pura berdasarkan Metode SDLC waterfall ada pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Halaman Login Sistem Kuesioner Tracer Study 

Berdasarkan pada Hasil Analisis Sistem Kuesioner Tracer Study menjelaskan bahwa pada 

Alur Kuesioner Sebelumnya yang tidak terkomputerisasi memiliki kelemahan yang meliputi : 

1. Ada Kemungkinan Responden yang mengisi Kuesioner pada Google Form  tidak tepat 

sasaran dan terjadi data redudansi 

2. Pengisian Kuesioner Konvensional beresiko besar terjadinya kehilangan data / kerusakan 

data dan memerlukan tempat penyimpanan dokumen. 

3. Unit Kemahasiswaan memerlukan pengolahan data yang kompleks karena dokumen 

Kuesioner tidak terstruktur dan banyak sumber. 

4. Unit Kepala Program Studi harus menunggu pengolahan data dari Unit Kemahasiswaan 

untuk memperoleh data Kuesioner Tracer Study. 

 

b. Hasil Desain dan Implementasi Sistem  

Implementasi Sistem Kuesioner Tracer Study menggunakan Web Framework Symfony. 

Pada Halaman Login Sistem Kuesioner untuk berfungsi mengetahui level hak akses user 

sebagai Unit Kemahasiswaan atau Ketua Program Studi. Di halaman login sistem kuesioner  

akan diminta untuk memasukkan username dan password akun Tracer Study dan kemudian 

tekan tombol login untuk dapat mengakses sistem informasi Kuesioner Tracer Study. 

Tampilahn Sistem ada pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Halaman Login Sistem Kuesioner Tracer Study 

Pada Gambar 3 merupakan tampilan User berhasil masuk dengan level akses sebagai 

admin. Pada halaman Utama dengan level akses admin, user dapat menggunakan beberapa 

Menu seperti gambar 3 berikut : 

 

 

Gambar 3. Halaman Utama Sistem Kuesioner Tracer Study 

Pada Halaman Utama Sistem Kuesioner Tracer Study level Akses Admin dan Unit 

Kemahasiswaan terdapat beberapa menu yang  ada system tracer study yaitu User 

Management , Master Kuesioner, Master Jawaban Kuesioner ,Master Sub Kuesioner , Master 

Sub Jawaban Kuesioner dan Laporan Tracer Study. 
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Gambar 4. Halaman User Management  

Pada Halaman User Management merupakan Halaman yang mengelola Data User yang 

dapat mengelola Sistem Kuesioner Tracer Study. Apabila Ada perubahan data User ataupun 

penambahan Data User dapat menggunakan Menu User Management ini. 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Master Kuesioner  

Pada Halaman Master Kuesioner merupakan Tempat Untuk membuat Daftar Pertanyaan 

Pertanyaan Kuesioner Terkait Tracer Study. Selain itu Master Kuesioner memiliki Status Sub 

Kuesioner apabila diaktifkan maka akan terhubung ke Halaman Master Sub Kuesioner untuk 

kebutuhan yang disesuaikan dengan Kebijakan Pemerintah dan Sekaligus sebagai format pada 

Laporan Tracer Study. 
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Gambar 6. Halaman Master Jawaban Kuesioner  

Pada halaman Master Jawaban Kuesioner pada admin dan Unit Kemahasiswaan dapat 

mengelola Opsi Jawaban pada Pertanyaan Kuesioner sesuai aturan Peremintah di Sistem.  

 

 

Gambar 7. Halaman Master Sub Kuesioner  

Pada halaman Master Sub Kuesioner dari sisi Unit Kemahasiswaan dan Admin 

Menampilkan Data Sub Pertanyaan dari Pertanyaan Induk Kuesioner Tracer Study. Data Sub 

Kuesioner ini hanya bisa diinputkan apabila ada Pertanyaan Kuesioner yang Status Sub 

Kuesionernya Aktif. Fungsi Master Sub Kuesioner ini untuk mengakomodir pertanyaan 

Kuesione Tracer Study yang ada pada pedoman Kemdikbud. 
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Gambar 8. Halaman Master Sub Jawaban Kuesioner 

Pada halaman Master Sub Jawaban Kuesioner pada Unit Kemahasiswaan dan Admin dapat 

mengelola Opsi Jawaban dari Pertanyaan yang ada pada Sub Master Kuesioner. Fitur ini 

berguna agar apabila ada penambahan opsi jawaban dari pemerintah pusat terkait Pertanyaan 

Kuesioner Tracer Study dapat langsung diproses oleh Unit Kemahasiswaan. 

 

 

Gambar 9. Halaman Laporan Tracer Study  

Pada Halaman Laporan Tracer Study pada Unit Kemahasiswan dan Admin dapat melihat 

Alumni ataupun Responden yang telah mengisi Kuesioner Tracer Study ataupun yang belum 

mengisi. Pada Unit Kemahasiswaan dapat melihat Seluruh Alumni pada seluruh program studi 

yang dimiliki Univeristas. Sedangkan apabila menggunakan login dengan akun Ketua Program 

Studi hanya yang ditampilan Alumni berdasarkan program studi tersebut. Selain itu pada 

Laporan Tracer Study dalam melakukan fitur Export ke Excel yang format laporannya sudah 

menyesuaikan dengan yang ada pada sistem Pemerintah Pusat. 
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Gambar 10. Halaman Hasil Export Excel  

Pada halaman Hasil Export merupakan halaman yang menampilkan data Responden yang 

sudah mengisi Kuesioner Tracer Study. Hasil Export Excel pada sistem sesuai dengan 

pertanyaan yang sudah disetting pada halam Master Kuesioner dan Master Sub Kuesioner. 

Sehingga apabila ada perubahan pertanyaan maka Unit Kemahasiswan dan Admin dapat 

melakukan perubahan secara mandiri. 

 

 

Gambar 11. Halaman Awal Verifikasi Data Responden 

Pada halaman Awal Verifikasi Data Responden merupakan halaman yang diperuntukan 

pada Responden atau Alumni dalam melakukan pengisian Kuesioner Tracer Study. Pada 

Halaman ini Responden dapat mengisi NIM atau NIK kemudian Tanggal Lahir sesuai data yang 

teregistrasi di Perguruan Tinggi. Apabila Data Tidak sesuai maka tidak dapat melakukan 

pengisian Kuesioner. Hal ini untuk mencegah terjadinya diinputkan oleh orang asing. 
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Gambar 12. Halaman Pengisian Kuesioner Tracer Study 

Pada Halaman Pengisian Kuesioner Tracer Study adalah form pengisian Kuesioner Tracer 

Study yang dapat diakses apabila sudah terverifikasi data responden dengan sistem. Pada 

Halaman Pengisian Kuesioner Tracer Study menampilkan Data Identitas beserta pertanyaan- 

pertanyaan kuesioner yang sudah diatur oleh Unit Kemahasiswaan pada sistem. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang dicapai terkait dengan anailisis, perancangan dan Implementasi Web 

Framework pada  sistem kuesioner tracer study alumni  maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan implementasi web framework pada sistem kuesioner tracer study alumni dapat 

memberikan kemudahan, kecepatan dan ketepatan dalam pengolahan data dapat terlaksana 

sehingga diharapkan dapat membawa kemajuan dalam pengelolaan data kuesioner tracer 

study pada Bagian Kemahasiswaan Universitas Dhyana Pura. 

2. Dengan sistem kuesioner tracer study alumni di Universitas Dhyana Pura yang dapat 

memudahkan proses monitoring pengisian kuisioner tracer Study. 
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